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Abstract 
 
A cooperative is a business entity that collectively owned and operated in the field of 
economy, comprising voluntary membership and on the basis of equality of rights and 
is obligated toconduct a business aimed to providing members' needs and welfare. The 
ideal and constitutional basis of a school cooperative is Pancasila and the 1945 
Constitution. The method was descriptive method, with the form of qualitative 
research. Referring to the participation by members of the Student Cooperative at 
SMK Negeri 3 Pontianak based on the participation aspect of the members including 
capital, utilization of cooperative services, and on the part of expressing opinions in 
meetings or forums involving members. In this section of research focused on matters 
relating to the participation of the implementation of the contributions payment by 
members that experienced an increase of Rp 11,132,450, - or by 85%. Utilization of 
shopping units provided by cooperatives can be seen from their income statement in 
the period of 2013 and 2014 in the income column with the increasing percentage as 
big as 132% and also the involvement of members in expressing their opinions in 
meetings organized by the board such as Semester Meetings and Year End Meetings. 
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Koperasi merupakan suatu badan 
usaha yang dimiliki dan dijalankan secara 
kolektif yang bergerak dalam bidang 
ekonomi, beranggotakan secara sukarela dan 
atas dasar persamaan hak dan berkewajiban 
melakuakan usaha yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan anggota dan 
mensejahterakan anggota.  
Badan usaha koperasi mempunyai 
tujuan utama tidak hanya untuk mencari laba 
tetapi juga untuk memberikan pelayanan 
kepada anggota koperasi dan masyarakat 
secara luas agar lebih sejahtera dengan 
berasaskan pada kekeluargaan. Hal ini 
ditegaskan pada UUD 1945 pasal 33 ayat 1 
yang menyatakan bahwa, perekonomian 
indonesia disusun sebagai usaha besama 
berdasar atas asas kekeluargaan. 
Keterkaitan antara partisipasi anggota 
dengan perkembangan usaha koperasi 
bagaikan mata rantai yang saling terhubung 
dan saling mempengaruhi. Sehingga  
partisipasi anggota merupakan salah satu 
kunci keberhasilan pelaksanaan koperasi. 
Secara umum partisipasi berarti 
meningkatkan peran serta keterlibatan orang-
orang yang mempunyai visi dan misi yang 
sama dalam mengembangkan organisasi 
maupun koperasi. 
Menurut Sutio dan Tamba (2001:30) 
“Keberhasilan koperasi sangat erat 
hubungannya dengan partisipasi aktif 
anggota dalam koperasinya akan maju dan 
berkembang sehingga koperasi dapat 
dikatakan berhasil”. Tanpa adanya partisipasi 
anggota, kemungkinan atas rendah atau 
menurunnya efisiensi dan efektivitas angota 
dalam rangka mencapai kinerja akan lebih 
besar.  
Berdasarkan keterangan dari Kepala 
Sekolah SMK Negeri 3 Pontianak bahwa 
terdapat koperasi sekolah yang diberi nama 
KOPSIS IDOLA SMKN 3 PONTIANAK. 
Pada koperasi tersebut diketahui bahwa 
pelaksanaan iuran yang dilakukan oleh siswa 
dibayar pada awal masuk sekolah dan 
dilanjutkan pada iuran bulanan. Siswa-siswi 
di SMK Negeri 3 Pontianak memanfaatkan 
jasa layanan koperasi yang ada di sekolah 
mereka seperti membeli perlengkapan 
sekolah. Setiap anggota koperasi diwajibkan 
terlibatan dalam menghadiri rapat dan 
pertemuan oleh anggota di Kopearsi siswa 
SMK Negeri 3 Pontianak diwakili 2 orang 
setiap kelas. 
Partisipasi anggota merupakan salah 
satu unsur dalam memajukan usaha koperasi. 
Menurut Rahman Rangkuti, (1992:62) 
mengungkapkan bahwa peranan partisipasi 
anggota dalam organisasi koperasi sangat 
penting karena kopersi merupakan suatu 
bentuk usaha ekonomi bersama yang 
berwatak sosial dengan prinsip dasar dari, 
oleh, dan untuk anggota. Dengan kata lain 
dalam wadah koperasi yang harus hidup dan 
berkembang adalah partisipasi dan 
kebersamaan anggota. Bentuk- bentuk 
partisipasi anggota didalam koperasi meliputi 
beberapa hal. Menurut Jochen Ropke dalam 
Achma Hendra Setiawan (2004:41), 
mengemukakan tipe-tipe partisipasi anggota 
menjadi 3, yaitu (1)Kesediaan anggota untuk 
memberikan sumbangan sumber daya 
ekonomis (economic resources) (2) 
Keikutsertaan anggota dalam pengambilan 
keputusan (decision making) (3) Kesediaan 
anggota untuk memanfaatkan jasa-jasa / 
pelayanan koperasi (services). 
Sumber daya ekonomi didalam 
koperasi merupakan sumber daya yang 
wujudnya berkaitan dengan hal-hal 
ekonomis, seperti modal usaha yang 
diperoleh dari modal sendiri atau dari modal 
pinjaman. Namun yang menjadi pokok utama 
dalam permodalan yang bersumber dari 
anggota langsung adalah pada pelaksanaan 
pembayaran iuran yang merupakan kunci dari 
permodalan yang bersumber dari anggota 
Seperti Iuran Pokok, Iuran Wajib dan Iuran 
Sukarela sehingga membahas praktik 
dilapangan mengenai hal-hal tersebut akan 
menggambarkan kondisi objiktif pelaksanaan 
penyaluran economic resources khususnya 
dari anggota. 
Dalam UU No. 25 Tahun 1992 pasal 
21 perangkat organisasi koperasi terdiri dari 
(1) Rapat anggota (2)Pengurus dan (3) 
Pengawas. Rapat anggota atau RAT, secara 
normal diselenggarakan satu tahun sekali 
atau selambat-lambatnya tiga bulan setelah 
tutup buku pada tahun yang bersangkutan. 
Pengurus koperasi terdiri dari Ketua, 
Sekretaris, dan Bendahara serta anggota yang 
dipilih oleh Rapat Anggota sesuai dengan 
anggran dasar koperasi. Pengurus merupakan 
wakil para anggota yang memenuhi syarat 
dan kriteria tertentu serta dipilih dan 
disahkan oleh Rapat Anggota. Pengurus 
berhak mewakili organisasi di dalam dan di 
luar pengadilan bila terjadi suatu masalah. 
Pengawas merupakan badan yang dipilih dari 
dan oleh anggota dalam Rapat Anggota yang 
sesuai dengan bunyi Pasal 38 UU No. 25 
Tahun 1992. Pengawas bertugas melakukan 
pemeriksaan terhadap tata kehidupan 
koperasi termasuk organisasi usaha, dan 
pelaksanaan kebijakan pengurus. 
Bidang usaha atau unit usaha koperasi 
sekolah harus berorientasi pada kepentingan 
siswa di sekolah yang bersangkutan. Bidang 
usaha yang biasa terdapat dalam koperasi 
sekolah berbagai macam bentuknya  salah 
satunya Unit Usaha Pelayanan/Jasa. Selain 
memberikan dan menyediakan kebutuhan 
berupa barang. Unit usaha koperasi juga 
menyediakan pelayanan/jasa-jasa. Pelayanan 
tersebut antara lain dalam bentuk jasa 
fotokopi, wartel, dan kursus-kursus. Bentuk 
pelayanan yang tersedia diatas adalah 
beberapa kebutuhan yang biasanya ada dalam 
koperasi sekolah, sehingga yang mesti dilihat 
adalah seberapa besar pemanfaatan yang 
dilakukan siswa selaku anggota koperasi. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
Kuntoro (dalam jauhari, 2010:34), 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan dengan jelas tanpa ada perlakuan 
terhadap objek yang diteliti. Hal ini 
bermaksud untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan objek masalah dalam 
penelitian sesuai dengan fakta. Penelitian 
yang bersifat deskriptif merupakan data 
terurai dalam benttuk kata-kata atau gambar-
gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. 
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan 
masalah yaitu, partisipasi anggota secara 
umum dan bentuk partisipasi anggota secara 
kusus yang ada di koperasi siswa SMK 
Negeri 3 Pontianak. Selain itu, penelitian ini 
juga akan memaparkan secara kongkrit 
fokus-fokus masalah sesuai dengan data yang 
diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif. 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi melalui kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah”. (Moleong, 2009:06) 
 Lokasi dalam penelitian iini adalah di 
SMK Negeri 3 Pontianak. Sumber data dalam 
penulisan ini adalah responden baik itu 
pengurus koperasi, anggota koperasi, maupun 
pembina koperasi agar kelengkapan data 
semakin mendekati keobjektifan. Data 
merupakan hasil dari pengumpulan data yang 
didapatkan pada lokasi penelitian.  
Menurut Idrus (2009:61) yang 
dimaksud dengan data adalah segala 
keterangan (informasi) mengenai semua hal 
yanng berkaitan dengan tujuan penelitian. 
Adapun data primer dalam penelitian ini 
yaitu (1) Hasil wawancara penulis dengan 
pengurus koperasi siswa SMK Negeri 3 
Pontianak. (2) Hasil wawancara penulis 
dengan anggota koperasi siswa SMK Negeri 
3 Pontianak (3) Hasil wawancara penulis 
dengan pembina koperasi siswa SMK Negeri 
3 Pontianak. Data sekunder dalam ini adalah 
sumber data penulisan yang diperoleh penulis 
secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
telah dipublikasikan. 
Dalam penelitian analisis partisipasi 
anggota pada koperasi siswa di SMK Negeri 
3 Pontianak, peneliti menggunakan dua 
teknik pengumpulan data dalam penulisan 
ini, antara lain: (1) teknik komunikasi 
langsung melalui wawancara kepada 
pengurus koperasi SMK Negeri 3 Pontianak 
(2) Studi dokumenter berupa arsip dan 
dokumen yang berhubungan dengan koperasi 
siswa SMK Negeri 3 Pontianak. Pada teknik 
keabsahan data dalam penelitian ini, menguji 
keabsahan data penulisan dilakukan dengan 
cara berikut (1) Perpanjang pengamatan (2) 
Trianggulasi. 
Perpanjang pengamatan  
Menurut penenelitian ini, penguji 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
cara Sugiyono (2012:122), yang menyatakan 
“perpanjangan pengamatan berarti penulisan 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru”. 
Perpanjangan pengamatan memungkinkan 
terjadinya hubungan antara penulis dengan 
narasumber menjadi akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi dan 
penulis dapat memperoleh data secara 
lengkap. Lama perpanjangan pengamatan 
tergantung pada kedalaman, keluasan, dan 
kepastian data yang diperoleh peneliti.  
 
Triangulasi  
Menurut Moleong (2013:330), 
“Triangulangi adalah teknik pemeriksaan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi dilakukan dengan Dosen 
Pembimbing. Denzim (dalam Moleong , 
2013:330) membagi teknik triangulasi 
menjadi empat jenis yaitu “Teknik yang 
memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan 
teori”. Berkaitan dengan hal tersebut akan 
digunakan manfaat penggunaan metode.  
Triangulasi dengan pemanfaatan 
metode dilakukan dengan cara menanyakan 
hal yang sama dengan metode yang berbeda, 
yaitu dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. Dalam proses ini 
penulis membandingkan masing-masing data 
yang diperoleh dari data observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Setelah 
memperoleh data seperti data observasi dan 
wawancara, peneliti akan mengolah data 
dengan mendeskripsikan secara kualitatif 
sesuai dengan fakta yang ada di lokasi 
penelitian. Sedangkan data dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi serta 
mendukung deskripsi sebelum diolah dengan 
triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah responden baik itu pengurus koperasi, 
anggota koperasi, maupun pembina koperasi 
mengenai pelaksanaan pembayaran iuran, 
pemanfaatan jasa/ layanan koperasi siswa, 
dan keterlibatan dalam menghadiri rapat dan 
pertemuan. Indikator yang muncul terkait 
partisipasi angggota secara khusus adalah 
mengacu kepada (1) membayar iuran secara 
tertib dan teratur (2) memanfaatkan jasa/ 
layanan  koperasi (3) menghadiri rapat dan 
pertemuan secara aktif.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti mengenai pelaksanaan pembayaran 
iuran bahwa koperasi menjalankan iuran, dan 
pengurus menjadi petugasnya. Adapun iuran 
yang dipungut meliputi iuran pokok, iuran 
wajib dan iuran sukarela. Terkait proses 
pemungutan iuran, informan menyatakan 
bahwa untuk iuran pokok dibayar waktu 
pertama masuk sekolah sebasar Rp. 10.000,-, 
untuk iuran wajib biasa dibayar pada saat 
waktu adanya seruan dari Pembina koperasi 
dan meminta pengurus untuk memungut di 
kelas sebesar Rp. 2.000,-  dalam satu bulan. 
Sedang kan untuk iuran sukarela pengurus 
melayani di koperasi secara langsung. 
Pembayaran iuran selalu dilakukan 
oleh pengurus dengan meminta petugas kelas 
untuk memungutnya, namun ada saja anggota 
yang tidak membayar terutama iuran wajib. 
Iuran wajib dilaksanakan koperasi biasanya 
diawal bulan dan biasa di kahir bulan, 
terkadang juga diawal tahun dan biasa juga 
diakhir tahun. Untuk sementara ini iuran 
selalu dijalankan meski tidak terjadwal. Yang 
menjadi penghambat pemungutan yaitu 
kurangnya pemberitahuan dari pengurus 
sehingga tidak semua tau bahwa ada iuran 
wajib dan fungsi dari iuran tersebut. 
Pemanfaatan jasa/ layanan koperasi 
siswa SMK Negeri 3 Pontianak  mengenai 
layanan yang disediakan oleh koperasi. 
Informan memberikan gambaran mengenai 
pemanfatan layanan koperasi. Anggota secara 
kusus informan mengetahui bahwa koperasi 
yang menjalankan unit pertokoan 
menyediakan kebuthan seperti makanan, 
minuman, buku pelajaran, ATK dan 
kebutuhan kusus perempuan. Yang menjadi 
penunjang dalam pemanfaatan layanan 
koperasi adalah barang yang disediakan oleh 
koperasi itu sendiri karena lebih bervariasi 
dari pada unit usaha yang lain diluar 
koperasi. 
Pada keterlibatan dalam menghadiri 
rapat dan pertemuan didalam Koperasi Siswa 
SMK Negeri 3 Pontianak  ada 2 bentuk rapat 
yang melibatkan anggota secara umum, rapat 
yang dilaksanakan oleh koperasi terutama 
yang melibatkan banyak anggota adalah rapat 
semester dan rapat akhir tahun. Dimana 
didalamnya membahas mengenai program 
yang dijalankan koperasi serta kinerja 
pengurus dan hal-hal yang bersangkutan 
dengan kemajuan dan kemunduran koperasi 
serta kegiatan-kegiatan yang dapat diikuti 
oleh koperasi diluar dari program utama 
koperasi, seperti lomba koperasi terbaik dan 
pembuatan stand koperasi pada saat kegiatan 
class meeting. 
Pada dasarnya anggota koperasi 
sekolah sangatlah banyak, sehingga dalam 
melibatkan rapat anggota, koperasi meminta 
utusan kelas untuk ikut serta dalam setiap 
pertemuan yang melibatkan anggota. Bisanya 
dalam rapat semester atau rapat akhir tahung 
koperasi meminta utusan sebanyak 2 orang 
dari setiap perwakilan kelas. Jumlah anggota 
yang biasa terlibat mencapai 32 orang diluar 
pengurus koperasi dan pembina maupun 
pengawas. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 25 Mei 2016 sampai 2 Juni 2016 
pada SMK Negeri 3 Pontianak. Adapun 
dalam penelitian ini mengenai partisipasi 
anggota dalam koperasi siswa di SMK 
Negeri 3 Pontianak. 
Partisipasi anggota merupakan salah satu 
unsur dalam memajukan usaha koperasi. 
Tanpa partisipasi anggota maka usaha dan 
organisasi koperasi tidak akan berjalan 
dengan baik. Menurut Departemen Koperasi, 
(1990:80), mengemukakan istilah partisipasi 
dalam koperasi diartikan sebagai 
keikutsertaan anggota koperasi dalam 
kegiatan koperasi. Sedangkan menurut Balai 
Administrasi UGM dalam Adi Swardi 
(1990:48) menyatakan bahwa Partisipasi 
adalah penyertaan mental-mental dan energi 
seseorang dalam suatu situasi kelompok yang 
mendorong mereka untuk mengembangkan 
daya pikir dan perasaan mereka bagi 
tercapainya tujuan bersama, sekaligus 
bertanggung jawab terhadap tujuan tertentu. 
Tahap analisis partisipasi anggota pada 
koperasi siswa di SMK Negeri 3 Pontianak 
dapat dilihat dari hasil deskripsi penelitian 
yang dilakukan di koperasi SMK Negeri 3 
Pontianak. 
Partisipasi Pada Bidang Permodalan 
Melalui Iuran Anggota 
Dari keterangan mengenai Economic 
Resources diatas yang merupakan bagian dari 
partisipasi anggota adalah pada bagian 
simpanan pokok dan simpanan wajib. Dan 
pada bagian dana cadangan merupakan 
bagian yang tidak menunjukan keterkaitan 
dana dengan anggota secara langsung. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
mengenai aspek pertama tentang Economic 
Resources, Iuran Pokok Sebesar Rp. 10.000,- 
dibayar pada saat awal masuk sekolah/ 
diterima sebagai siswa di SMK Negeri 3 
Pontianak. Selanjutnya mengenai Iuran 
Wajib Sebesar Rp. 2.000,- dibayar pada tiap 
bulan atau bisa dibayar pada tiap semester 
maupun tiap tahun dengan mengakumulasi 
total biaya dari iuran wajib, dengan rincian 
Rp. 2.000,- per tiap bulan, Rp. 12.000 per 
tiap semester dan Rp. 24.000,- per tiap 
tahunnya. Mengenai Iuran Suka Rela (Tidak 
Ditentukan) dijalankan setiap harinya dan 
dilayani didalam koperasi secara langsung. 
 
Partisipasi Anggota Pada Pemanfaatan 
Jasa/ Layanan Koperasi 
Menurut Hendar dan Kusnadi (1999) 
ada dua faktor yang mengharuskan Koperasi 
memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan anggotanya. Pertama, adanya 
tekanan persaingan dari organisasi lain 
(terutama organisasi non Koperasi). Kedua, 
adanya perubahan kebutuhan manusia 
sebagai akibat perubahan waktu dan 
peradaban. Bila Koperasi mampu 
memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota yang lebih besar daripada 
pesaingnya, maka tingkat partisipasi anggota 
pada Koperasi akan meningkat. Apabila 
Koperasi memiliki kualitas pelayanan yang 
tinggi, maka keuntung-an yang dapat 
dinikmati anggota dari pelayanan Koperasi 
akan besar, dalam arti anggota akan 
menikmati keuntungan yang besar. Jika 
anggota dapat menikmati pelayanan yang 
besar, maka anggota akan aktif berpartisipasi. 
Semakin banyak manfaat pelayanan yang 
dapat dinikmati oleh anggota, maka akan 
semakin besar partisipasi anggota dalam 
Koperasinya. 
Toko Koperasi “Idola” di SMK Negeri 
3 Pontianak menyediakan kebutuhan siswa 
berupa buku pelajaran, ATK, atribut dan 
perlengkapan sekolah, makanan ringan, 
minuman, pulsa dan kebutuhan kusus 
perempuan. Namun dalam usaha yang 
dijalankkan oleh koperasi, unit pertokoan 
memiliki beberapa pesaing didalam 
lingkungan sekolah, yaitu adanya Business 
Center , Unit Produksi Sekolah dan Kantin 
Sekolah. Sehingga hanya kelas yang 
berdekatan dengan koperasi saja yang 
menikmati unit pertokoan atau kantin 
koperasi dan yang menjadi penunjang dalam 
pemanfaatan layanan koperasi adalah barang 
yang disediakan oleh koperasi itu sendiri 
karena lebih bervariasi dari pada unit usaha 
yang lain diluar koperasi juga sesuai dengan 
kebutuhan anggota. 
 
Partisipasi Anggota Dalam Pertemuan/ 
Rapat  
Berdasarkan data hasil wawancara 
mengenai Decision Making Didalam 
Koperasi Siswa Ada 2 bentuk rapat yang 
melibatkan anggota secara umum, rapat yang 
dilaksanakan oleh koperasi terutama yang 
melibatkan banyak anggota adalah rapat 
semester dan rapat akhir tahun. Adanya rapat 
semester dinilai penting untuk 
mengintensifkan pertemuan antar anggota 
dan sebagai sarana pembelajaran dan dimana 
didalamnya membahas mengenai program 
yang dijalankan koperasi serta kinerja 
pengurus dan hal-hal yang bersangkutan 
dengan kemajuan dan kemunduran koperasi 
serta kegiatan-kegiatan yang dapat diikuti 
oleh koperasi diluar dari program utama 
koperasi, seperti lomba koperasi terbaik dan 
pembuatan stand koperasi pada saat kegiatan 
class meeting. Pada dasarnya anggota 
koperasi sekolah sangatlah banyak, sehingga 
dalam melibatkan rapat anggota, koperasi 
meminta utusan kelas untuk ikut serta dalam 
setiap pertemuan yang melibatkan anggota. 
Bisanya dalam rapat semester atau rapat 
akhir tahun koperasi meminta utusan 
sebanyak 2 orang dari setiap perwakilan 
kelas. Jumlah anggota yang biasa terlibat 
mencapai 32 orang diluar pengurus koperasi 
dan pembina maupun pengawas. 
Dalam hal keaktifan, siswa atau 
anggota koperasi hanya sebagian saja yang 
aktif terutama anggota yang telah menginjak 
kelas 2 atau kelas 3 atau mencapai lebih dari 
setengah anggota yang terlibat dalam rapat 
dan berupaya untuk vokal menyampaikan 
saran dan kritikan terhadap koperasi yang 
tujuannya untuk kemajuan koperasi. 
 
Komparasi Data Peningkatan Parisipasi 
Anggota Pada Koperasi Siswa “IDOLA” 
SMKN 3 Pontianak. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Profil dan laporan keuangan koperasi dari 
kurun waktu 2013 sampai dengan 2014 dapat 
dilihat perbedaan peningkatan partisipasi 
anggota khususnya pada partsiapasi 
permodalan dan pemanfaatan layanan jasa 
yang disediakan oleh koperasi. Adapun data 
yang diperoleh akan dipaparkan sebagai 
berikut.  
Pada neraca komparative tahun 2013 
dan 2014 khususnya dalam bidang 
permodalan, simpanan pokok dan wajib pada 
tahun 2013 berjumlah Rp 13.000.000,- dan 
pada tahun 2014 meningkat menjadi Rp 
24.132.450,-. Dari data tersebut dapat dilihat 
terjadi kenaikan simpanan pokok dan wajib 
yang bersumber dari anggota sebesar Rp 
11.132.450,- atau sebesar 85%. Dengan kata 
lain terjadi peningkatan yang sangat pesat 
yang dilakukan oleh anggota dalam rangka 
memenuhi kewajiban untuk membayar iuran. 
Pada bagian pemanfaatan jasa atau 
layanan yang disediakan oleh koperasi dapat 
dilihat dari laporan laba rugi koperasi pada 
kurun waktu 2013 dan 2014 pada kolom 
pendapatan. Ditahun 2013 pendapatan 
koperasi berjumlah Rp 130.454.982,-. 
Kemudian mengalami peningkatan 
pendapatan pada tahun 2014 sebesar Rp 
303.840.800,- dengan selisih berkisar Rp 
173.385.818,- dengan persentase peningkatan 
sebesar 132% sehingga menjadi capaian yang 
sangat luar biasa. 
Secara khusus untuk peningkatan pada 
bagian partisipasi anggota dalam hal 
mengemukakan pendapat atau menghadiri 
rapat anggota tidak tampak peningkatan yang 
signifikan karena peraturan yang telah 
ditetapkan koperasi untuk meminta seluruh 
anggota diwakili oleh anggota koperasi pada 
tiap-tiap kelas sehingga, dari tahun ketahun 
partisipasi pada bagian ini bersifat statis atau 
tetap berjumlah sesuai dengan kebijakan 
yang berlaku dikoperasi. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari penelitian dan pembahasan yang 
ditelah dijabarkan mengenai partisipasi 
anggota pada Koperasi Siswa SMK Negeri 3 
Pontianak dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
(1)Partisipasi anggota pada bidang 
permodalan melalui pembayaran iuran 
(Economic Resources) pada Koperasi Siswa 
meliputi Iuran Pokok Sebesar Rp. 10.000,- 
dibayar pada saat awal masuk sekolah/ 
diterima sebagai siswa di SMK Negeri 3 
Pontianak. Iuran Wajib Sebesar Rp. 2.000,- 
dibayar pada tiap bulan atau bisa dibayar 
pada tiap semester maupun tiap tahun dengan 
mengakumulasi total biaya dari iuran wajib. 
Dan Iuran Suka Rela (Tidak Ditentukan) 
dijalankan setiap harinya dan dilayani 
didalam koperasi secara langsung. 
Peningkatan partisipasi anggota pada bidang 
permodalan meningkat dari tahun 2013 
berjumlah Rp 13.000.000,- dan pada tahun 
2014 meningkat menjadi Rp 24.132.450,-. 
Dari data tersebut dapat dilihat terjadi 
kenaikan simpanan pokok dan wajib yang 
bersumber dari anggota sebesar Rp 
11.132.450,- atau sebesar 85%. (2) Partisipasi 
anggota pada pemanfaatan jasa-jasa / 
pelayanan koperasi (Services) berupa Toko 
Koperasi “Idola” menyediakan kebutuhan 
siswa berupa buku pelajaran, ATK, atribut 
dan perlengkapan sekolah, makanan ringan, 
minuman, pulsa dan kebutuhan kusus 
perempuan. (3) Partisipasi anggota pada  
pengambilan keputusan dalam pertemuan/ 
rapat anggota (decision making) Didalam 
Koperasi Siswa Ada 2 bentuk rapat yang 
melibatkan anggota secara umum, rapat yang 
dilaksanakan oleh koperasi terutama yang 
melibatkan banyak anggota adalah rapat 
semester dan rapat akhir tahun.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
yang telah peneliti uraikan, maka dapat 
disarankan pengurus dan Pembina 
memberikan penjelasan mengenai arti 
penting iuran didalam koperasi, didalam 
koperasi utamanya anggota harus 
memanfaatkan jasa/layanan yang disediakan 
karena keuntungan dari usaha yang 
dijalankan koperasi akan dikembalikan 
kepada anggota, dan anggota harus terlibat 
aktif dalam pelaksanaan rapat, baik 
keterlibatan pada saat pra kegiatan seperti 
kepanitian dan pada saat kegiatan 
memberikan kritikan, saran dan masukan 
kepada koperasi. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Arikunto, Suharsimi. 2013.  Prosedur 
Penelitian: Suatu Pendekatan 
Praktik.Jakarta :RinekaCipta. 
Departemen Koperasi Republik Indonesia. 
1990. Peningkatan partisipasi anggota 
melalui pendidikan anggota. Jakarta. 
Hendar Kusnadi. 1999. Ekonomi Koperasi, 
Untuk Perguruan Tinggi. Jakarta: 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia. 
Manajemen Perusahaan Koperasi 
Pokok-pokok Pikiran mengenai 
Manajemen dan Kewirausahaan 
Koperasi. Jakarta: Erlangga. 
Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian 
Ilmu Sosial. Yogyakarta : Erlangga. 
Jauhari, Heri. 2010. Panduan Penulisan 
Skripsi Teori Dan Aplikasi. Bandung: 
Pustaka Setia. 
Moleong, Lexi. J. 2013. Metode Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Ropke, Jochen. 2003. Ekonomi Koperasi 
Teori dan Manajemen. Jakarta: 
Salemba Empat 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian 
Kunatitatif Kualitatif Dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
